BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Motivasi Belajar
1. Definisi Motivasi Belajar

Istilah motivasi menurut Purwanto (2011) merupakan suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu.

Sementara itu, menurut Santrock (2007) motivasi belajar adalah proses
yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. artinya perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama
dalam kegiatan belajar.

Motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak atau pendorong yang
dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu pembelajaran. Seseorang yang
belajar dengan motivasi yang kuat maka akan melaksanakan kegiatan
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.
Sebaliknya, jika belajar dengan motivasi yang lemah maka akan
menyebabkan sikap malas bahkan cenderung tidak akan mau mengerjakan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran ( Dalyono, 2001).

Motivasi belajar menurut Sardiman (2006) keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
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kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
tercapai.

Sedangkan motivasi belajar menurut Ormrod (2010) adalah sesuatu
yang menghidupkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Motivasi
membuat siswa bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu,
dan menjaga mereka agar terus bergerak. Kita sering melihat motivasi siswa
tercemin dalam investasi pribadi dan dalam keterlibatan kognitif, emosional,
dan perilaku di berbagai aktivitas sekolah.

Motivasi belajar menurut Sumadi Suryabrata (1984) adalah keadaan
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu guna pencapaian tujuan. Adapun Grenbreg ( dalam Djaali,
2011) menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan,
mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.

Motivasi belajar menurut Soeitoe (1982) adalah suatu perubahan energi
yang berciri timbulnya suatu perasaan yang didahului oleh reaksi-reaksi
yang ingin mencapai tujuan. Oleh karena itu, manusia selalu berusaha
mencapai tujuan, kita dapat berkesimpulan bahwa telah terjadi perubahan
energi dalam diri yang bersangkutan yang memberikan kekuatan (daya)
untuk bertingkah laku (berbuat sesuatu) guna mencapai tujuan yang
dimaksud.

Kemudian, motivasi menurut Djamarah (2011) adalah gejala psikologis
dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa
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juga dalm bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya
Jadi, motivasi belajar adalah suatu kondisi yang mengarahkan perilaku
siswa untuk berperilaku ke arah atau tujuan yang ingin dicapai yang
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari diri dalam (internal) maupun
faktor dari luar (eksternal).
. Macam-Macam Motivasi Belajar
Secara umum motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu :
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi instrinsik menurut Santrock, (2007) adalah motivasi internal
untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri).
Misalnya, murid mungkin belajar menghadapi ujian karena dia senang
pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid termotivasi untuk belajar
saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai
dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung
nilai informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol. Pujian juga bisa
memperkuat motivasi instrinsik murid (Santrock, 2007).
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan
sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik

sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman.
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Misalnya murid mungkin belajar keras menghadapi ujian untuk
mendapatkan nilai yang baik.
3. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Berikut dijelaskan aspek dari motivai belajar berdasarkan teori dari
Santrock (dalam Dariyono, 2004) antara lain:
a. Self determination ialah suatu kemampuan untuk menentukan tujuan diri
sendiri yang dilakukan atau dimiliki sebelumnya.
b. curiosity ialah kecenderungan untuk mengetahui dan menguasai sesuatu
yang cukup besar dari dalam diri sendiri.
c. Challenge ialah suatu kesempatan untuk memperoleh sesuatu dengan
kemampuan diri sendiri.
d. Effort ialah suatu keahlian yang dipergunakan untuk mencapai sesuatu
dengan harapannya.
e. Punishment (hukuman) dari luar ialah suatu resiko yang akan diterima
individu bila tidak melakukan suatu pekerjaan.
f. Reward (hadiah) dari luar ialah suatu penghargaan yang akan memicu

tingkah laku individu untuk bertindak melakukan sesuatu.

Adapun karakteristik individu yang mempunyai motivasi belajar yang

tinggi menurut Sardiman (2006) antara lain:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus dalam waku yang lama,

tidak pernah berhenti sebelum selesai)
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Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk prestasi sebaik mungkin).

Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.

Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saj, sehingga kurang kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu)

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Monks

(1989) dan Singgih Gunarsa (1990) (dalam Dimyati, 1999) yaitu sebagai

berikut:

a.

Cita-Cita atau Aspirasi Siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti
keinginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut
permaianan, dapat membaca, dapat menyanyi dan lain-lain sebagainya.
Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan
yang giat, bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam
kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal,

moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan. Cita-cita akan
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memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.

. Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak
untuk melakukan tugas-tugas perkembangan.

. Kondisi Siswa

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-
marah akan menggangu perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa
yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian.
Kondisi Lingkungan Siswa

lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Kondisi
lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan.
Dengan lingkungna yang aman, tentram, tertib, dan indah, maka
semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.

Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku
belajar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, tempat

tinggal, dan pergaulan mengalami perubahan serta lingkungan buday
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juga mengalami  perubahan. Kesemua lingkungan tersebut
mendinamiskan motivasi belajar.

Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa

Guru adalah seorang pendidik professional. la bergaul setiap hari
dengan puluhan atau ratusan siswa. Intensitas pergaulan tersebut
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa siswa.

Adapun berdasarkan teori sosial kognitif Bandura dan Mischel (1997)

motivasi yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu:

1.

Tujuan (goal) ialah keinginan mengenai kejadian di masa datang yang
memotivasi seseorang selama jangka waktu yang lama dan

memungkinkan seseorang untuk melampaui pengaruh sementara.

. Keyakinan akan kemampuan (Self efficacy) adalah persepsi mengenai

kemampuan untuk mengatasi suatu situasi khusus.

. Harapan (expectancy) adalah hal yang di antisipasi atau diprediksi akan

muncul sebagai hasil dari prilaku khusus dalam sistuasi yang khusus.

Faktor tujuan menjadi hal penting pertama yang mempengaruhi

terbentuknya motivasi dalam diri seseorang hal ini sesuai dengan apa yang

diungkapkan oleh para ahli teori motivasi. Para ahli teori motivasi

berpendapat bahwa manusia menciptakan tujuan untuk dirinya dan

memilih cara yang dipikir sesuai untuk membantunya meraih tujuan

tersebut. (Omrod, 2003). Tujuan yang dimiliki oleh seorang pelajar

mempengaruhi kegiatan atau tugas yang akan dilakukan lebih serius oleh

pelajar tersebut.
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Faktor kedua yang membentuk motivasi adalah keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri. Berdasarkan teori sosial kognitif, keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri digunakan oleh seseorang dalam rangka
menyelesaikan suatu tugas yang dihadapi. Tanpa memiliki bahwa dirinya
mampu menyelesaikan tugas, maka kemungkinan orang tersebut tidak

melakukannya.

Faktor ketiga adalah harapan (expectancy), berdasarkan teori sosial
kognitif, harapan adalah hasil dari penilaian diri atas keyakinan seseorang
akan kemampuannya, persepsinya akan keadaan lingkungan yang
mendukung dan kepercayaan tentang sebab dari kesuksesan atau
kegagalan yang tejadi pada saat sebelumnya. Dengan mengukur hal-hal
tersebut seseorang menilai kemungkinannya untuk keberhasilan dalam

menyelesaikan sesuatu.

Ketiga faktor yang telah diuaraikan di atas yakni tujuan, keyakinan
terhadap kemampuan dan harapan tersusun dalam diri seseorang kemudian
meembentuk apa yang disebut motivasi. Motivasi ini yang dapat
mendorong seseorang untuk memilih, memulai, menjalani hingga bertahan

dalam melakukan aktivitas belajar.

5. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar
Didalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Adapun beberapa bentuk dan cara
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motivasi untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah

menurut Sardiman (2006) yaitu sebagai berikut:

1. Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai
yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan
motivai siswa yang sangat kuat.Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa
belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik Kkelas saja. Ini
menunjukkan motivasi yang dimiliknya kurang berbobot bila
dibandingkan dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik.
Namun, harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti
itu belum merupakan hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu,
langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara
memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang
terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para
siswa.

2. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu
demikian. Karena hadiah untuk pekerjaan mungkin tidak akan menarik
bagi orang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu
pekerjaan tersebut.

3. Saingan/Kompetisi
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Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok prestasi belajar siswa.

Ego-Involment

Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerima  sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah symbol
kebanggan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar.
Para sisw akan belaja dengan keras bisa jadi akrena harga dirinya.
Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu
sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat
retinitis.

Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui
bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri
siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus

meningkat.
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Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah berbentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik.

Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi motivasi. Oleh karena itu guru harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk Belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak
didik itu memang ada motivasi untuk belajar.

Minat

Motivasi muncul karenanada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses
belajar akan berjalan lancar kalau disertai minat.

Tujuan yang Diakui

Rumusan tujuan yang diakui dn diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
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6. Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2006) fungsi motivasi ada tiga hal antara lain:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap yang akan dikerjakan.

2. menentukan arah perbuatan yang, yakni arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

B. Self Efficacy

1. Definisi Self Efficacy

Menurut Baron dan Byrne (2003) self efficacy adalah sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk mengerjakan suatu
tugas untuk mengatur kegiatan belajar mereka sendiri, untuk mewujudkan
harapan akademik baik harapan akademik dari diri sendiri maupun dari

orang lain.
Sedangkan penjelasan Bandura (dalam Alwisol, 2009), self efficacy
mengacu pada keyakinan yang berkaitan dengan kemampuan dan
kesanggupan seorang pelajar untuk mencapai dan menyelesaikan tugas-

tugas studi dengan target hasil dan waktu yang telah ditentukan. Self
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efficacy mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang
tentang kemampuannya melalukan sejumlah aktivitas belajar dan
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Sementara itu, menurut Bandura (dalam Samsu & Nurihsan, 2008) self
efficacy merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan
diri sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang mengarahkannya kepada
hasil yang diharapakan. Ketika self efficacy tinggi, individu merasa percaya
diri bahwa ia dapat melakukan respon tertentu untuk memperoleh
reinforcement. Sebaliknya apabila rendah, maka individu merasa cemas
bahwa ia tidak mampu melakukan respon tersebut.

Sedangkan Bandura dan Wood (Gufron & Risnawati, 2011)
menganggap bahwa self efficacy mengacu pada keyakinan akan kemampuan
individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif dan tindakkan
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. Berdasarkan definisi ini
maksudnya sama dengan definisi di atas namun disini lebih dijelaskan
bahwa self efficacy merupakan keyakinan individu untuk menggerakkan
motivasi, kemampuan kognitif dan tindakkan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan situasi tertentu.

Sementara itu, Friedman & Schustack (2008) mendefinisikan self
efficacy atau self efficacy adalah ekspetasi keyakinan (harapan) tentang
seberapa jauh seseorang melakukan satu perilaku dalam suatu situasi
tertentu. self efficacy juga menentukan apakah individu akan menunjukkan

perilaku tertentu, sekuat apa ia bertahan saat menghadapi kesulitan atau
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kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan dalam suatu tugas
tertentu mempengaruhi perilaku individu dimasa depan. Self efficacy yang
positif adalah keyakinan untuk mampu melakukan prilaku yang dimaksud.
Tanpa self efficacy (keyakinan tertentu yang sangat situasional), orang
bahkan enggan mencoba melakukan suatu perilaku. Jika orang tidak yakin
dapat memproduksi hasil yang mereka inginkan, mereka akan memiliki
sedikit motivasi untuk bertindak.

Tidak jauh berbeda dengan definisi di atas, Alwisol (2011) mengatakan
bahwa self efficacy atau self efficacy merupakan penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Self efficacy ini
berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu
yang ideal yang seharusnya dapatdicapai, sedangkan efikasi
menggambarkan penilaian kemampuan diri.

Hal yang sama juga ditegaskan oleh Judge & Robins (2008)
menjelaskan bahwa self efficacy juga dikenal sebagai teori kognitif sosial
atau teori pembelajaran sosial merujuk pada keyakinan individu bahwa ia
mampu mengerjakan suatu tugas. Semakin tinggi self efficacy individu,
semakin tinggi rasa percaya diri yang ia miliki dalam kemampuan individu
untuk berhasil dalam suatu tugas. Jadi, dalam situasi-situasi sulit, individu
merasa bahwa ia yang memiliki efektifitas diri rendah cenderung
mengurangi usaha mereka untuk menyerah, sementara individu dengan

efektifitas diri tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengalahkan
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tantangan. Selain itu individu yang mempunyai self efficacy yang tinggi
tampaknya merespon umpan balik negatif dengan usaha dan motivasi yang
lebih tinggi. Sedangkan, individu yang self efficacy rendah cenderung
mengurangi usaha mereka ketika diberi umpan balik negatif.

Menurut Ormrod (2008) self efficacy adalah penilaian seseorang tentang
kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai
tujuan tertentu. Perasaan self efficacy pelajar mempengaruhi pilihan
aktivitas mereka, tujuan mereka, serta persistensi mereka dalam aktivitas-
aktivitas di kelas. Dengan demikian self efficacy mempengaruhi
pembelajaran dan prestasi mereka. Pelajar dengan self efficacy yang rendah
mungkin menghindari banyak tugas belajar, khususnya yang menantang dan
sulit, sedangkan pelajar dengan level self efficacy tinggi akan mau
mengerjakan yang sulit dan menantang. Jadi, berdasarkan teori ini dapat
dikatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan pada diri individu yang
berpengaruh terhadap pemilihan tingkah laku.

Selain itu, Bandura ( dalam Gufron & Risnawati, 2011) mendefinisikan
bahwa self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Bandura juga mengatakan bahwa self efficacy pada
dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau
pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura, self efficacy tidak
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berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan
keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan
yang ia miliki seberapa pun besarnya.

Menurut Schunk (1995) Self efficacy adalah suatu kepercayaan
seseorang tentang bagaimana ia menyelesaikan suatu tugas dan dapat
mempengaruhi pilihan dari aktivitas, usaha, ketekunan dan prestasi. Orang
yang melakukan aktivitas bermacam-macam dengan tingkat self efficacy
memperoleh pengalaman lebih dahulu, memiliki pribadi yang berkualitas,
dan dukungan sosial.

Kemudian menurut Bandura 1986, (dalam Cherian & Jacob) Self
efficacy berpengaruh pada reaksi emosi pola pikir. Self efficacy juga
menggambarkan sebuah fungsi keyakinan yang mana individu dapat
menyelesaikan sebuah tugas Demikian dapat dikatakan ketekunan yang
tinggi telah dihubungkan dengan Self efficacy akan hal-hal yang paling pasti
untuk meningkatkan prestasi dan produktivitas

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy dapat
didefinisikan sebagai penilaian diri yang berupa keyakinan subjektif
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melaksakan tugas, dalam
mengatasi masalah atau suatu kendala yang terjadi, serta melakukan
tindakkan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal atau suatu
tujuan yang diharapkan. Jika seorang mempunyai self efficacy tinggi maka
motivasi untuk berperilaku atau berusaha juga tinggi. Sebaliknya jika self

efficacy rendah, maka motivasi berperilakunya akan berkurang, maka
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individu akan mudah menyerah pada tantangan atau suatu tugas yang ia
hadapi.
2. Aspek-Aspek Self Efficacy

Adapun menurut Bandura (dalam Gufron & Risnawati, 2011) self

efficacy memiliki 3 aspek yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat (Level)
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka self
efficacy individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah,
sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan
batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki
implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau
dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukannya dan menghidari tingkah laku yang berada di luar batas
kemampuan yang dirasakan.

b. Kekuatan (Strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu

tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan
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pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan
langsung dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin
lemahnya keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

c. Generalisasi (Generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan
situasi yang bervariasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
self efficacy menurut Bandura adalah aspek tingkat (level) aspek
kekuatan (strength), dan aspek generalisasi (generality).

3. Sumber Self efficacy
Menurut Bandura, 1997 (dalam Gufron & Risnawati, 2011) self
efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi
utama yaitu sebagai berikut:
a. Pengalaman keberhasilan (Mastery experience)
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada self efficacy
individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman individu
secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman
keberhasilan akan menaikkan self efficacy individu, sedangkan
pengalaman kegagalan akan menurunkannya.

b. Pengalaman orang lain (Vicarious experience)
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Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan self
efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu
sebaliknnya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan
menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu
akan mengurangi usaha yang dilakukan.
c. Persuasi verbal (verbal persuasion)
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai
tujuan yang diinginkan individu yang diyakinkan secara verbal
cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.
d. Kondisi fisiologis (physiological state)
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi
yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan
karena hal itu dapat melemahkan performansi kerja individu.
C. Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai.
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Self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Bandura juga menegaskan bahwa self efficacy pada dasarnya adalah
hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan
tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Berdasarkan teori sosial kognitif dari Bandura (1997) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah tujuan (goal), Keyakinan atas
kemampuan diri sendiri (self efficacy), dan Harapan (expectancy). Sehingga
salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah self efficacy. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bandura dan Wood (dalam Gufron & Risnawati,
2011) menjelaskan bahwa self efficacy mengacu pada keyakinan akan
kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif dan
tindakkan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. Jadi, siswa yang
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya, maka ia akan bertindak atau
termotivasi untuk melakukan sesuatu yang ingin dicapai dalam hal belajar.

Bandura (dalam Yufita & Budiarto, 2006) mengatakan bahwa self efficacy
mempengaruhi aspek kognitif yang berhubungan dengan motivasi seseorang.
Individu yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan mempunyai motivasi
yang lebih tinggi di dalam menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan
dengan orang memiliki self efficacy yang rendah. Seseorang yang memiliki self

efficacy yang tinggi akan membayangkan kesuksesan dalam tugas yang sedang
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mereka kerjakan. Bayangan kesuksesan tersebut akan memberikan dorongan
yang positif bagi seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan lebih
memotivasi dirinya untuk mencapai tujuan.

Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri akan membuat seseorang
memiliki motivasi untuk mengerjakan segala sesuatunya dan menyelesaikan
pekerjaan dengan baik karena ia yakin bahwa dirinya mampu untuk
meyelesaikan tugas tersebut Bandura (1982). Menurut Morris dan Summers
(1995) karena self efficacy mempunyai hubungan yang erat dengan motivasi
maka selain berpengaruh terhadapa performa, self efficacy juga berpengaruh
terhadap motivasi individu ( dalam Novariandhini dan Latifah, 2012).

Perasaan self efficacy siswa mempengaruhi pilihan aktivitas mereka,
tujuan mereka, serta persistensi mereka dalam aktivitas-aktivitas di kelas.
Dengan demikian self efficacy mempengaruhi pembelajaran dan prestasi
mereka. Siswa dengan self efficacy yang rendah mungkin menghindari banyak
tugas belajar, khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan pelajar dengan
level self efficacy tinggi akan mau mengerjakan yang sulit dan menantang
(Ormrod, 2008).

Menurut Schunk (1991) motivasi belajar berhubungan dengan self
efficacy, yang merupakan sebuah penilaian individu mengenai kemampuan
mereka dalam mengambil tindakkan. dalam penelitian Schunk (1991) self
efficacy telah menjadi faktor yang bersangkutan dengan motivasi belajar siswa.
Pengaruh dalam belajar, variabel individu yaitu penentuan tujuan dan proses

informasi sedangkan variabel situasi yaitu model, atribusi, umpan balik, dan
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penghargaan. Jadi, self efficacy sangat penting untuk memprediksi motivasi
siswa.

Sebagai seorang siswa harus memiliki self efficacy yang tinggi, siswa
harus menanamkan rasa keyakinan atas kemampuan yang dimiliki agar ia
semakin termotivasi untuk bertindak dalam mencapai prestasi yang ingin
diraih. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan semakin termotivasi untuk
melakukan tugas yang telah dihadapi. Namun, jika siswa merasa tidak yakin
atas kemampuan yang dimilikinya atau self efficacy nya rendah maka
cenderung menghindar dari tugas yang dianggap sulit. Sedangkan siswa yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan membayangkan kesuksesan dalam
tugas yang sedang mereka kerjakan. Bayangan kesuksesan tersebut akan
memberikan dorongan yang positif bagi seseorang dalam melaksanakan
tugasnya dan lebih memotivasi dirinya untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu,
jika self efficacy yang dimiliki siswa rendah maka hal ini juga akan
menurunkan motivasi siswa dalam belajar. Jadi, tanpa self efficacy, seseorang
bahkan enggan mencoba melakukan suatu perilaku. Jika orang tidak yakin
dapat memproduksi hasil yang mereka inginkan, mereka akan memiliki sedikit
motivasi untuk bertindak.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa self efficacy merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar individu. Sedangkan
hubungan self efficacy dengan motivasi belajar adalah untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa, dengan adanya self efficacy yang ada dalam diri
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individu diharapkan bisa mendorong individu tersebut untuk bertindak dalam
meraih capaian hasil belajarnya secara maksimal.
. Kerangka Teoritis

Satu hal yang disetujui oleh ahli teori motivasi adalah bahwa keyakinan
siswa akan kemampuan mereka mengatasi tugas harian merupakan variabel
penting yang mempengaruhi motivasi. Sebagai contoh, kurangnya keyakinan
mengakibatkan kurangnya minat dan motivasi siswa (Ormrod, 2008 ).

Motivasi belajar merupakan suatu proses yang memberi semangat, arah
dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama dalam kegiatan belajar. Seseorang
memiliki motivasi belajar yang tinggi ditandai dengan ciri-ciri antara lain
memiliki kemampuan untuk menentukan tujuan diri sendiri, memiliki
kecenderungan untuk mengetahui dan menguasai sesuatu yang cukup besar
dari dalam diri, memiliki kesempatan untuk memperoleh sesuatu sesuai
dengan kemampuan diri sendiri, dan memiliki keahlian yang dipergunakan
untuk mencapai sesuatu sesuai dengan harapannya, menghindari suatu
hukuman dan ingin memperoleh suatu penghargaan atau pujian dari orang
sekelilingnya, (orang tua, guru dan teman).

Individu yang mempunyai motivasi belajar tinggi tidak lepas dari faktor
yang mendukungnya. Dalam teori sosial kognitif Bandura motivasi yang
dimiliki seseorang salah satunya dipengaruhi oleh self efficacy. Dalam
hubungan dengan motivasi belajar, self efficacy memiliki peranan penting

dalam menentukan motivasi belajar siswa. Self efficacy adalah keyakinan
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individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Self efficacy juga menentukan
apakah individu akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa ia bertahan
saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau
kegagalan dalam suatu tugas tertentu mempengaruhi perilaku individu dimasa
depan. Tanpa self efficacy orang bahkan enggan mencoba melakukan suatu
perilaku. Jika orang tidak yakin dapat memproduksi hasil yang mereka
inginkan, mereka akan memiliki sedikit motivasi untuk bertindak.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Zimmermen (2000) bahwa
Self efficacy juga dipercaya mampu menunjukkan validitas konvergen yang
mempengaruhi indikasi-indikasi kunci dari motivasi siswa seperti pilihan
aktivitas. tingkat usaha, kegigihan dan reaksi emosional. Ada sebuah bukti
bahwa Self efficacy diri siswa akan ambil bagian lebih banyak, bekerja lebih
keras, bertahan lebih lama dan memiliki beberapa reaksi emosional yang
berlawanan ketika individu menemui kesulitan dari pada melakukan hal-hal
yang meragukan kemampuan mereka.

Ciri-ciri orang yang memiliki self efficacy tinggi, yaitu mampu bertahan
dalam mengahadapi tugas yang sulit, memiliki pengharapan yang kuat
mengenai kemampuannya. merasa yakin akan kemampuan dirinya dalam
menghadapi berbagai situasi. Self efficacy memiliki tiga aspek yaitu tingkat
(level), kekuatan (strength), dan aspek generalisasi (generality).

Berdasarkan uraian di atas, bahwa self efficacy berhubungan dengan

motivasi belajar. Semakin tinggi self efficacy individu semakin tinggi pula
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motivasi belajarnya. Begitu sebaliknya, semakin rendah self efficacy maka
semakin rendah pula motivasi belajarnya. Sehingga siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi, tentu juga dibekali self efficacy yang tinggi.
Sebaliknya, jika siswa tersebut memiliki motivasi belajar rendah, tentu juga
memiliki self efficacy yang rendah. Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara self efficacy dengan motivasi belajar. Sehingga
dapat dibuat skema hubungan antara self efficacy dengan motivasi belajar

sebagai berikut:

»

[ Self Efficacy }W ‘([ Motivasi Belajar }

Variabel X Variabel Y

Gambar 1. Skema Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi Belajar

. Hipotesis

Dari kerangka teoritis yang dipaparkan di atas, maka dapat disusun
hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Terdapat hubungan yang signifikan antara
self efficacy dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMK Negeri 3

Surabaya.



